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Abstract 

This study aimed to map studies about risk perception of Indonesian population. The data 

were research reports documentation, including abstracts and full papers. The Method of 

synthesis was narrative subjective review or systematic qualitative review. 40 papers were collected 

by searching online papers through Google with key words, but only 26 papers that included in 

inclusion criteria were used to this study. The result showed that studies about risk perception 

were conducted in 6 fields, including health, disaster, traffic, sport, environment and tourism. 

Samples of studies were taken from some regions in Indonesia, including: Aceh, Sumatra, 

Kalimantan and Java. There were 3 main themes of risk perception studies: first, the relationship 

between risk perception and behavior; second, factors of risk perception, and third, description of 

risk perception. Result of this study was discussed to identify gaps of studies about risk perception 

of Indonesian population for practical consequences in risk management.  
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Pengantar 

Manajemen1 risiko merupakan isu 

penting untuk Indonesia. Hal ini karena 

masyarakat Indonesia menghadapi aneka 

risiko, mulai dari risiko terberi terkait 

dengan letak geografis Indonesia yang 

berada di daerah cincin api pasifik (ring of 

fire) sehingga sering mengalami gempa 

bumi dan letusan gunung berapi, sampai 

dengan risiko-risiko terhadap aneka 

bahaya akibat dari perilaku manusianya.  

Manajemen risiko yang efektif tidak 

cukup dengan program-program yang 

bersifat fisik saja seperti pengadaan 

barang atau pembangunan infrastruktur 

tertentu akan tetapi perlu memperhatikan 

aspek manusianya, sehingga ada keterli-

batan aktif dari masyarakat. Dalam hal ini, 

                                                 
1  Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat 

dilakukan melalui: aquilinata@yahoo.co.id 

persepsi masyarakat terhadap risiko 

menjadi penting untuk dipelajari.  

Program-program manajemen risiko 

dalam kenyataannya sering kali bersifat 

top-down dan mengabaikan apakah 

masyarakat juga merasakan risiko yang 

sama seperti yang dilihat oleh otoritas 

pemerintah, contohnya dalam manajemen 

risiko bencana alam. Saat kondisi darurat 

bencana, perintah untuk mengungsi sering 

tidak dituruti warga karena risiko yang 

dilihat oleh otoritas dan warga berbeda. 

Pemerintah menggunakan kriteria objektif 

untuk menentukan tingkat risiko bencana 

alam, sedangkan masyarakat menilai 

risiko secara subjektif.  

Subjektifitas dalam melihat risiko 

dapat membuat masyarakat tidak menya-

dari risiko objektif yang akan dihadapi. 

Sebagai contoh adalah masyarakat yang 

tinggal di daerah bahaya gunung Merapi. 

Hal tersebut penulis tengarai dalam 

mailto:aquilinata@yahoo.co.id



